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Abstrak
 

Indonesia memiliki lebih dari 7.200 Puskesmas dengan beberapa jenis petugas kesehatan di Puskesmas

memiliki risiko tinggi kontak dengan darah dan cairan tubuh tertentu lainnya pada saat bekerja. Penelitian

yang mengamati penerapan kewaspadaan universal dengan status HbsAg petugas kesehatan di Puskesmas

masih jarang.

 

Tujuan penelitian ini mengetahui prevalensi HbsAg petugas kesehatan di Puskesmas dan hubungannya

dengan penerapan kewaspadaan universal. Penelitian dilakukan secara kros seksional dengan sasaran dokter,

dokter gigi, bidan, perawat dan petugas laboratorium di Puskesmas Jakarta Timur pada bulan Desember

2003 sampai Januari 2004. Penelitian dilakukan dengan pengamatan saat tindakan, pemeriksaan

laboratorium dan penilaian pengetahuan. Populasi pada penelitian ini sebanyak 207 orang terdiri dari dokter,

dokter gigi, bidan, perawat dan petugas laboratorium serta populasi yang menyetujui dan memenuhi kriteria

sebanyak 114 orang.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi HbsAg 4,4 %, dengan proporsi paling tinggi pada petugas

laboratorium sebesar 13,3 %, tingkat kepatuhan petugas menerapkan kewaspadaan universal pada setiap

tindakan sebesar 18,3%, dengan proporsi dokter gigi sebesar 62,5 %, cakupan vaksinasi Hepatitis B petugas

12,5 %, tingkat pengetahuan baik baru mencapai l5,7 % dengan proporsi dokter 20 % dan dokter gigi 25 % ,

serta riwayat tertusuk jarum bekas 84,2%. Sarana minimal untuk menerapkan kewaspadaan universal sudah

tersedia di setiap Puskesmas, permasalahannya bagaimana sarana tersebut dapat dimanfaatkan oleh petugas

kesehatan.

 

Kesimpulanya prevalensi HbsAg padan petugas kesehatan 4,4 %, dengan faktor-faktor risiko yang sangat

tinggi, yaitu riwayat trauma jarum suntik bekas tiaggi, tingkat perlindungan dengan vaksinasi hepatitis B

rendah dan kepatuhan petugas menerapkan kewaspadaan universal dalam setiap tindakan masih rendah

meskipun sarana prasarana sudah tersedia.

<hr>

Correlation Between The Implementation of Universal Precaution and HbsAg Status Among Community

Health Center Personnel in East JakartaIndonesia has more than 7200 Community Health Centers with

health personnel who have high risk getting in touch with' blood and body fluids. There are few studies

conducting the correlation between the implementation of universal precaution and HbsAg status on

community health center personnel.

 

The aims of this study are to identify HbsAg prevalence correlation with the implementation of universal

precaution. It is cross sectional study with the subject doctor, dentist, midwives, nurse and laboratories in
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community health center in East Jakarta, from December 2003 until January 2004. The data are collected

from medical care observation, laboratory examination and knowledge judgment. A total of 114 subjects out

of-207 were eligible.

 

This study shows that HbsAg prevalence is 4.4 %, with the highest proportion is laboratories 13.3%,

compliance rate the implementation of universal precaution 18.3%, dentist proportion 62.5 %, Coverage of

Hepatitis B immunization 12,5 %, the level of good knowledge 16,7 % with doctor and dentist proportion

higher than other personnel. The history of needle stick injury is 84,2 %, every community health center

provide minimal facility to implement of universal precaution. This problem is how the health personnel

could beneficially use the facility.

 

This study concluded that HbsAg prevalence on health personnel 4.4 %, with high risk factors caused by

needle stick injury is very high, low protection level of Hepatitis B immunization and low compliance rate

the implementation of universal precaution.


